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BAB 7 

KESIMPULAN 

7.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan status gizi, 

umur, dan jenis kelamin dengan derajat pneumonia pada balita di RSUP Dr. M. 

Djamil Padang periode Januari – Desember 2018, maka dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Pneumonia berat merupakan derajat pneumonia yang paling banyak 

ditemukan pada balita. 

2. Status gizi balita dengan pneumonia sebagian besar adalah gizi baik 

dan gizi lebih. 

3. Angka kejadian pneumonia pada balita paling banyak terdapat pada 

kelompok umur 2 – 24 bulan. 

4. Angka kejadian pneumonia pada balita sebagian besar terdapat pada 

jenis kelamin laki-laki. 

5. Terdapatnya hubungan antara status gizi dengan derajat pneumonia 

pada balita di RSUP Dr. M. Djamil Padang periode Januari – 

Desember 2018. 

6. Terdapatnya hubungan antara umur dengan derajat pneumonia pada 

balita di RSUP Dr. M. Djamil Padang periode Januari – Desember 

2018. 

7. Tidak terdapatnya hubungan antara jenis kelamin dengan derajat 

pneumonia pada balita di RSUP Dr. M. Djamil Padang periode Januari 

– Desember 2018.  

 

7.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang mengkaji semua faktor 

risiko yang mempengaruhi imunitas dan derajat pneumonia pada balita 

selain status gizi, umur dan jenis kelamin, sehingga akan dapat 

memberikan gambaran tentang dinamika antar faktor risiko ini.  
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2. Perlu dilakukannya edukasi/sosialisasi oleh praktisi dan tenaga 

kesehatan mengenai faktor-faktor risiko pneumonia dan gejala 

pneumonia kepada orang tua balita sehingga dapat mencegah kejadian 

pneumonia,  menurunkan tingkat kejadian pneumonia, dan 

mempercepat penanganan kasus untuk mencegah memburuknya 

derajat pneumonia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


